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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi
dosis pupuk NPK phonska dan pupuk kandang domba yang tepat dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah varietas
Gajah dan Jerapah.

Percobaan ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan
bulan Oktober 2010 di Desa Karang Mulya Kecamatan Bojongmangu
Kabupaten Bekasi dengan ketinggian tempat 92 m di atas permukaan
laut, serta jenis tanah Latosol.

Metode penelitian yang digunakan adalah cksperimen dengan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan |2 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan vang diuji yaitu P1 (250 kg/ha NPK Phonska
+ 0 ton/ha pupuk Kandang Domba + Varietas Gajah), P2 (250 kp/ha
NI'K Pnonska + 0 ton/ha pupuk Kandang Domba + Varietas Jerapah),
P3 (250 kg/ha NPK Phonska + 4 ton/ha pupuk Kandang Domba +
Varietas Gajah), P4 (250 kg/ha NPK Phonska + 4 ton/ha pupuk
Kandang Domba + Varietas Jerapah), P5 (250 kg/ha NPK Phonska + 6
ton/ha pupuk Kandang Domba + Vanetas Gajah), P'6 (250 ke/ha NPK
Phonska + 6 ton/ha pupuk Kandang Domba + Varietas Jerapah), P7
(150 kg/ha NPK Phonska + 0 ton/ha pupuk Kandang Domba + Varietas
Gajah), P8 (150 kg/ha NPK Phonska + 0 tonvha pupuk Kandang Domba
+ Varietas Jerapah), P9 (150 kg/ha NPK Phonska + 4 tonha pupuk
Kandang Domba + Varietas Gajah), P10 (150 kg/ha NPK Phonska + 4
ton/ha pupuk Kandang Domba + Varietas Jerapah), P11 (150 kg/ha
NPK. Phoska + 6 ton/ha pupuk Kandang Domba + Varictas Gajah), P12
(150 kg/ha NPK Phonska + 6 tovha pupuk Kandang Domba + Varictas

Jerapah).
Hasil penelitian menunjukkan kombinasi dosis pupuk phonska

dan pupuk kandang domba berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
dan jumhh Eﬂhﬂﬂl,', umur 30 hst, 45 hst, 60 hst, dan 75 ]":5-[Ir jl.ll'l'lh'l.h
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polong per tanaman, brangknsan rmlm':g I,'.',"""h'. brangknsan polong
kering. hasil biji kering dan berat 100 butir biji kering.

Perlakuan P4 (250 kg/ha phonska + 4 ton/ha pupuk kandang
domba pada varictas Jerapih) memberikan jumlah polong per |il|1.ill'|1:|.’n
26.33 dan hasil biji kering2.32 ky/petok sctara 1,93 ton/ha tertinggi,
yang tidak berbedanyata dengan perlakuan Py (250 kg/ha NPPK Phonska
+ 6 ton/ha pupuk kandang domba pada varietas Jerapah) sebesar 2,27
ke/petak setara 1,89 ton/hadan Pyp (150 kgha phonska + 4 ton/ha
pupuk kandang domba pada varietas Jerapah) sebesar 2,26 kp/petak
setara 1.88 ton‘ha
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PENDAHULUAN °
Latar Belaka ng

Racang tanah merupakan salah satu komoditi dari 9 komoditi
pangan penting di Indonesia. Produksivitas kacang tanah terus
meningkat dari 1,15 ton/ha pada tahun 2004 menjadi 1,21 ton/ha pada
tahun 2008 (BPPS, 2009). Namun demikian produktivitas kacang
tanah di Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan negara
lain vang mencapai lebih dari 2,0 ton/HaHal ini disebabkan oleh
beberapa hal antara lain sistem pengusahaan tanaman kacang tanah
yang pada umumnya masih merupakon uszha tani sampingan atau
sebagai tanaman scla dalam sistem tumpang sari, penggunaan benih
yang kurang bermutu, pengelolann tanah yanp kurang eplimal serto

pangguan hama dan penyakit tanamar

Berdasarkan hal tersebut di atas maka produksi kacang tanah di
Indonesia masih dapat ditingkatkan antara lainmelalui  perbaikan
kondisi fisik, kimia dan biologistanah, serta pemilihan varietas kacang

tanah yang berpotensi hasil linggl.
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Perbaikan sifat fisik, kimin dan biologis tanah dapat dilakukan
melalui pemupukan baik dengan pupuk organik maupun kombinasi

antara pupuk organik dan anorganik.

Agar pemupukan dapat efektif dan efisicn perlu diperhatikan
jenis pupuk yang akan digunakan, takaran pupuk, dan cara aplikasinya.
Jenis dan jumlah pupuk vang akan diberikan tergantung pada tingkat
kesuburan lahan dan kebutuhan tanaman untuk pertumbuhan dan
produksi. Menurut Adisarwanto (2008) unsur hara ulama yang
diperlukan tanaman kacang tanah apar mencapai hasil poleng 1,0

ton/'ha, adalah 79 kg N, 60 kg P205, dan 43 kg K20.

Pupuk anorganik tersedia dalam bentuk pupuk tunggal dan
pupuk majemuk. Phonska merupakan salah satu pupuk majemuk
dengan kandungan unsur hara N 15%, P205 15%, K20 15%, dan S
10% dan dapat digunakan untuk semua jenis tanaman ll:rnmsu;-: kacang
tanah dengan dosis 250 kg/ha serta pada berbagai kondisi lahan iklim
dan lingkungan(PT Petrokimia, 2002).

Penggunaan pupuk anorganik yang lerus menerus tanpa
menambahkan pupuk organik, mengakibatkan kandungan bahan

organik tanah (humus) menurun schingga kemampuan tanah untuk
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mendukung ketersediaan air, hara dan kehidupan biota cenderung

menurun dan akhimya mengakibatkan tanah menjadi kahat dan

keras.Hal ini menyebabkan pertumbuhan akar tanaman dan kehidupan

biota tanah tidak sempuma.Oleh karena itu penggunaan pupuk

anorganik harus dikombinasikan dengan pupuk organik (Manurung dan
Partohedjono, 19843,

Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah
menjadi lebih remah sehingga tanaman kacanp tanah dapat tumbuh
secara oplimum dan produksi kacang tanah meningkat. Menurut
Marzuki (2009) struklur tansh yang remah dapat meningkatkan
pertumbuhan dan mempermudah pembentukan polong schingga dapat

meningkatkan produksi kacang tanah.

Pupuk kandang merupakan salah saw pupuk organik yang
berasal dari kotoran hewan, baik berupa kotoran padat (feses) yang
bercampur sisa makanan maupun air kencing (urine) termak seperti sapi,
ayam, kambing, domba, kuda dan burungMenurut hasil penelitian
kacang tanah di Kabupaten Banjar (1991) pemberian pupuk kandang 2-

4 ton/ha dapat menghasilkan kacang tanah 1,87 ton/ha. Pupuk kandang
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domba merupakan pupuk organik yang mengandung unsur hara makro
0,75% N, 0,50% P205 dan 0,45% K20 (Samekto, 2006) dan unsur
hara mikro 0,3 Fe (mgkg), 0,19 Cu (mgkg), 0,21 Zn (mg/kg) (Tan,
1993).

Menurut Arief (1990) pemberian pupuk kandang domba dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga hasil
tanaman meningkat. Pupuk kandang domba berperan besar dalam
memperbaiki sifat kimia, fisik dan biologi tanah. Pengaruhnya
terhadap sifat fisik tanah adalah meningkatkan daya ikal diantara
agregat tanah, memperbaiki struktur tanah, porositas tanah, dan
kemampuan tanah menyerap air. Pengaruhnya terhadap sifat kimia
tanah adalah meningkatkan kapasitas tukar kation dan pengaruhnya
secara biologi pupuk kandang domba akan meningkatkan aktivitas

mikroorganisme. —

Selain  pemupukan penggunaan varietas unggul sangat
diperlukan,  Varietas Gajah adalah varictas unggul vyang dilepas
pemerintah tahun 1950 merupakan hasil seleksi keturunan persilangan
schwarz 21/ spanish 18-38. Varielas tersebut memilki rata rata hasil

produksi sckitar 1,6-1,8 ton /ha, tahan terhadap penyakit layu, peka
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terhadap penyakit karat dan bercak daun seria rendeman biji dari
polong 60 — 70% (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2009).
Sedangkan Varietas Jerapah adalah hasil silang tunggal tahun 1988
antara varietas lokal Majalenpka dengan ICGV 86071, ICGV 86071,
Varielas ini toleran  terhadap kekeringan dan kemasaman,
Produktivitas rata-rata mencapai 1,92 ton/ha(Badan Pengembangan
Penelitian, 2007),

Penclitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi dosis
pupuk NPK phonska dan pupuk kandang domba yang tepat dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah varietas
Gajah dan Jerapah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karang Mulya, Kecamatan

Bojongmangu Kabupaten Bekasipada musim kemarau yaitu pada bulan

Juli sampai dengan bulan Oktober 2010. Lokasi penclitian berada

pada ketinggian 92 meter di atas permukaan laut dengan jenis tanah

lotosol.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih

kacang tanah varictas Gajah dan Jerapah, pupuk phonska (15% N, 15%
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P20S. 15% K20, dan 10% S). pupuk kandang domba, furadan 3 G, dan
Lampion 25 EC. Sedangkan alat-alal yang digunakan dalam penclitian
ini adalah hand spraver, ember, embrat, pompa air, cangkul, kored, arit,
tugal, ajir bambu, timbangan dan meteran.

Mectode penelitiaon yang digunakan adalah  eksperimen.
Rancangan yang dipilih adalah rancangan acak kelompok (RAK)
dengan 12 macam perlakuan dan 3 kali ulangan scbagai bernkut :

1)P, : Phonska 250 kg/ha + tanpa pupuk kandang + Varietas Gajah;

2)P. : Phonska 250 kg/ha + tanpa pupuk kandang + Varietas Jerapah;

3) Py - Phonska 250 kg/ha + 4 1on/ha pupuk kandang + Varielas Gajah;
4) Py : Phonska 250 kgha + 4 ton/ha pupuk kandang + Vanetas
Jerapah;

5) Ps: Phonska 250 kg/ha + 6 ton'ha pupuk kandang + Varietas Gajah;
6)Ps : Phonska 250 kg/ha + 6 ton'ha pupuk kandang + Varietas Jerapah;
7) Py Phonska 150 kg/ha + tanpa pupuk kandang + Varietas Gajah ;

8) P : Phonska 150 kg/ha + tanpa pupuk kandang + Varietas Jerapah;
9) Py : Phonska 150 kg/ha + 4 won/ha pupuk kandang + Varietas Gajah;
10) Pyo : Phonska 150 kg/ha + 4 tonha pupuk kandang + Varietas

Jerapah ;
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11) Pyt Phonska 150 kg/ha + 6 ton/ha pupuk kandang + Varietas
Gajah;
12)P)2: Phonska 150 kg/ha + 6 ton/ha pupuk kandang + Varietas

Jerapah

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan uji F
pada taral 5%. Jika perlakuan berbeda nyata, maka dilakukan uji
lanjut dengan uji jarak Duncan atau Duncan Multiple Range Test
(DMHKT) pada taraf 5 %,

Kegiatan penelitian meliputi: pengambilan contoh tanah awal,
pengolahan tanah dan ploting, pemupukan, penanaman, penyulaman,
penyiangan, pengairan, pembubunan, pengendalian hama dan penyakit,
pengamatan selama pertumbuhan, panen dan pasca panen.

Pengolahan tanah. Tanah dicangkul dua minggu sebelum
tanam sedalam 30 c¢m sebanyak dua kali sehingga tanah menjadi
gembur.Selanjutnya lahan penelitian dibagi dalam blok-blok sebanyak
3 ulangan. Jarak antar blok 100 cm. Pada tiap blok dibuat plot-plot

dengan ukuran 3m x 4m. Antar plot dibuat saluran pembatas dengan

Jarak 50 cm.
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Pepanaman,Penanaman  dilakukan dengan alat penugal

sedalam 3 cm, kemudian benih dimasukan ke dalam lubang tugalan

sebanyak 1 butir biji/lubang kemudian ditutup dengan tanah. Jarak
tanam 30 cm x 10 cm.

Pemupukan,Pemupukan dilakukan sesuai dengan perlakuan.
Pupuk  kandang domba diberikan selurubnya 1 minggu sebelum

tanam. Sedangkan pupuk phonska diberikan sebanyak dua kali

dengan cara dilarik pada plot penelitian yaitu ¥ dosis diberikan pada

saal tanaman umur 10 han setelah tanam (hst) dan % dosis diberikan

pada umur 25 hst.

Penyiangan.Penyiangan pertama dilakukan setelah tanaman
berumur 3 minggu, sedangkan penyiangan kedua dilakukan pada umur
6 minggu.Alat-alat yang digunakan adalah kored dan parang.Gulma
yang tumbuh di dekat atau di atas perakaran cabang kacang tanah
dicabut dengan langan.

Pengairan.Pengairan  dilakukan sesuai  dengan  kondis)
penelitian. Pengairannya dilakukan dengan menggunakan mesin pompa
air. Setelah berumur 3 bulan tanaman menghendaki lahan yang agak

kering pada saat polong telah hampir tua.
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Pembubunan.Pembubunan  dilakukan  bersamaon  dengan
penyiangan kedua pada saat umur 45 hst yaitu pada saat lanaman akan
membentuk polong di dalam tanah,

Pengendalian Hama dan Penyakit.Pada saat penclitian
tanaman lerserang pemakan daun, ulat jengkal, Prodenia sp, disemprot
dengan insektisida Lampion 25 EC, Untuk mencegah penyakit layu,
tanaman yang sudah terserang segera dicabut agar tidak menular ke
tenaman lain. Gulma yang tumbuh disekitar 1anaman kacang tanah
dikendalikan secara mekanik yaitu dengan cara dicabut dengan tangan.

Panen dan pasca panen, Panen dilakukan pads umur 90 han
setelah tanam.Panen dilakukan apabila tanaman telah menampakkan
landa-tanda siop panen seperti polong sudah  mengeras, daun
menguning dan akhimya daun gugur schagian.

Pengamatan.Vanabel yang diamati meliputi  komponen —
pertumbuhandan komponen hasil, Komponen pertumbuhan terdin dan
: tinggi tanaman dan jumlah cabang, sedangkan komponen hasilterdiri
dari: jumlah polong per tanaman, brangkasun polong basah per petak (
kg/petak), brangkasan polong kenng per petak (kg/petak)biji kering

per petak (kg/petuk) dan berat 100 butir biji per lunaman (gram/petak),
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Disamping ity juga dilakukan pengamalan \erhadap kondisi tanah awal,

temperatur dan curah hujan harian scria serapgan hama dan penyakit

untuk memberi gambaran umum kondisi lingkungan selama penclitian

berlangsung,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Keadaan tanah pada awal penelitian

Berdasarkan hasil analisa tanah yang dilikukan oleh Dinas
Pertanion Tanaman Pangan Instalasi Labolatorium Kimia Agro
Lembang Bandung, menunjukan hahwa tanah yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki pH H20 sebesar 5,1 yang tergolong pada
kntena tanah masam, jenis tanah Lalosol dengan sifat fisik tanah
sebagai benikul : pasir 22%, debu 44%, dan liat 34%. Kandungan Na-
dd 0.19 emol'kg, Ca-dd 6,46 emol'kg, Mg-dd 1,84 cmol/’kg, dan KTK
yang rendah 13,33 cmol/kg, Sedangkan hasil analisa terhadap C-
organik : 1,07 % (rendah), N-total ; 0,104% (rendah), P05 -tersedia:

7 mp/kg (sangat rendal) dan K,0: 100,5 mg/ 100 g (sangat tinggei).
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Temperatur dan curah hujan selama penelitian

Selama penclitian dari bulan Jul; sampai dengan bulan Oktober

2010, temperatur  harian di |okasi penelitian scbagai berikut: pada

bulan Juli rata-rata berkisar antara 28°C-32,3°C dengan curah hujan
90 mm, pada bulan Agustus berkisar antara 28°C-34,3°C dengan curah
hujan 147 mm dan pada bulan September 27,7°C-33,7°C dengan curah
hujan 411 mm. Kondisi ini cukup ideal untuk perturmbuhan kacang
tanah. Menurut Marzuki (2006) temperatur untuk tanaman kacang

tanah berkisar antara 25-35°C sedangkan untuk curah hujan yang

sesuai untuk tanaman kacang tanah yaitu sekitar 800-1300 mm/tahun.
Keadaan organisme pengganggu tanaman

Selama penelitian terdapat 2 jenis hama menyerang tanaman
pada saat berumur 30 hst. Hama yang pertama yaitu ulat grayak
(Spodoptera Litura ), serangan terlihat pada bagian daun muda kecuali
tulang daun. Hama yang kedua yailu hama penggulung daun
(Lamprosema indicata), serangan terlihat pada bagian daun yaitu daun

yang direkatkan menjadi satu apabila rekatannya dibuka maka terlihat
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larva yang bergerak aktif. Larva terscbut hidup dan makan dalam
rekatan daun terscbut.

Agar tidak menimbulkan kerusakan yang merugikan maka
dilakukan pengendalian dengan menggunakan insektisida Lampion 25
EC. Selama penclitian berlangsung tidak ditemukan serangan
penyakit.

Gulma yang tumbuh disekitar tanaman kacang tanah yaitu jenis
gulma Cynodon dactylon (L) Pers dikendalikan secara mekanik yaitu

dengan cara dicabut dengan tangan.

Komponen Pertumbuhan
Tinggi Tanaman. Rerata tinggi tanaman kacang tanah sebagai
respon terhadap kombinasi dosis pupuk phonska dan pupuk kandang

domba pada 15 hst, 30 hst, 45 hst, 60 hst dan 75 hst dan hasil uji jarak

Duncan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1.Rerata tingg;
terhadapkombinas

tanaman  kacang tanoh sebagai respon
I dosis pupuk phonska dan pupuk kandang

domba pada 15 hst, 30 hst, 45 hst, 60 hst dan 75 hst.
B Perlakuan Rata- —
NPK_ | Pakan rata T:nggl Tanaman (cm)
Phons | Domb
Varietas ka a 15 30 hst | 45hst | 60 hst | 75 hst
(ke/ha | (towh | Mt
) a)
, 1,17 | 21,13
Pl (Gajah) | 250 |0 a bed 3410e |4640e | 58,13 e
P2 11,23 [2040 [3557 49,00 |61,43
| (Jerapah) | 250 0 a bed cde de de
11,60 | 21,67 39,90 55,87
P3 (Gajah) {250 |4 a abed abed be 69,27 ¢
P4 11,90 61,83 77,93
(Jerapah) | 250 4 a 2343a [4483a |ab ab
l 11,60 | 22,00 40,47 56,13
P5 (Gajah) | 250 | 6 a abe abc | abe 70,20 ¢
PG | 12,40 | 21,57 |
(Jerapah) | 250 [ 6 k! abed 42, 17ab |62,83a | 78,80 a
10,80
P7 (Gajah) | 150 { a 2027 cd [ 33,43e [46,17e | 58,07 ¢
P8 10,97 438,53
(Jerapah) | 150 0 d 1990d | 34,70 de | de 60,37 e
' 11,03 55,57
P9 (Gajah) | 150 |4 a_ |2233ab [4193ab | be 68,87 ¢
P10 11,63 | 22,27 57,03 | 71,83
(Jerapah) | 150 4 a abc 41,70 ab | abc abc
P11 11,37 | 21,80 38,33 54,73 67,87
(Gajah) 150 6 a abed bede cd cd
P12 12,13 40,77 56,67 | 70,97
(Jerapah 150 6 a 2337a |abc de abe
Koefisien Keragaman (%) 2 4,7 7.4 7.7 7,6

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama

pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa respon tingg tanaman
terhadap semua perlakuan kombinasi pupuk phonska dan pupuk
kandang domba tidak berbeda nyata pada 15 hst, Scedangkan pada 30
hst, 45 hst, 60 hst dan 75 hst berbeda nyata. Hal ini diduga pada 15
hst, pupuk belum terurai dan belum dapat dimanfaatkan dengan baik.

Pada 30 hst dan 45 hst, rerata tertinggi tejadi pada perlakuan Py
(250 kg/ha NPK Phonska + 4 ton/ha pupuk kandang domba + varictas
Jerapah) masing-masing  dengan tinggi 23,43 cm pada 30 hst dan
44 83 em pada 45 hst. Rerata terendah terjadi pada perlokuan Pe{150
kg/ha NPK Phonska + 0 pupuk kandang domba + varietas Jerapah)
pada 30 hst yaitu 19,90 cm dan perlakuan P7 (150 kp/ha NIPK Phonska
+ 0 pupuk kandang dombu + varietas Gajah) pada 45 hst yaitu 33,43
CrL.

Pada 60 hst dan 75 hst, rerata tertinggl terjadi pada perlakuan
P6(250 kg/ha NPK Thonska + 6 ton/ha pupuk kandang domba 4
varietas Jerapah) yaitu 62,83 cm pada 60 hst dan 78,80 cm pada 73 hst.
Sedangkan rerata terendah terjadi pada perlakuan P,{150 NPK
Phonska + 0 pupuk kandang domba + varietas Gajah) yaitu 46,17 cm

pada 60 hst dan 58,07 cm pada 75 hst.
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Hal ini menunjukkan bzhwa tinggi tanaman memberikan respon
posiuf  terhadap pemberiay pupuk kandang domba, diduga pupuk
kandang sudah terurai dengan baik dan sudah dapat dimanfastkan oleh
tanaman.  Menurut Abdullah, S (1993) bahwa pemberian -pupuk
kandang pada dosis terteny berpengaruh terhadap tinggi tanaman
kacang tanah.Samekio (2006) menembahkan bahwa untuk mencapai
tinggi tanaman yang maksimal pemakaiun pupuk anorganik hendaknya
diimbangi dengan pupuk organik agar unsur hara dalam lanah saling
melengkapi. Pernyatsan serupa juga diungkapkan olch Lingga (1999)
bahwa pemberian pupuk kandang domba dapat meningkatkan
perakaran yang baik sehingga serapan tanaman akan lancar.

Disamping pemberian pupuk majemuk NPE  dan pupuk
kandang domba, [aktor genctik dapal mempengaruhi pertumbuhan
Hngel tanaman. Setiap varietas menunjukkan kemampuan atau potensi
tanaman yung memiliki sifar tingg berbeda-beda.  Guswara (2000)

mengatakan bahwa tinggi tanaman lebih banysk dipenparuhi oleh
faktor genetik, sehingga waloupun unsur hara yang tersedia cukup,

apabila faklor genetik membatasi pertumbuhan maka (inggl tanaman

akan sesuaj dengan batasan genetik pada tanaman tersebut.
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Jumlah Cabang. Rerata jumlah cabang tanaman kacang tanah
sebagai respon terhadap perlakuan kombinasi dosis pupuk phonska

dan pupuk kandang domba pada 15 hst, 30 hst, 43 hst, 60 hst dan 75

hst dan hasil uji jorak Duncandisajikan  pada  Tabel 2.

Tabel 2. Rerata jumlah cabany sebagai respon terhadap kombinasi
dosis pupuk phonska dan pupuk kandang domba pada 15
hst, 30 hst, 45 hst, 60 kst dan 75 hst.

Perlakuan Ratu-rata Jumlah Cabang |
_ Pukan | |
Phonsk | Domb
Varictas i a IShst | 30 hst | 45hst | 60 hst | 75 hst
(kg/ha) | (ton/h
a)
860 111,13
P1 (Gajoh) | 250 0 1,83a [483cd |717e |ed he
p2 4,03 7.40 8,60
{Jerapah) 250 0 1.83a | bed cde cd 10,77 ¢
9,03
P3 (Gajuh) 250 |4 1930 |540a |7.67bc |ab 11,67a
P4 | - 7,73 9,07
(Jerapah) |250 4 2,00a |5430 | abe ab 11,700
8,97
P35 (Gajah) !250 6 203a |530ab | 7.80ab | ab 11,674
PG 7.60
 (Jerapah) | 250 6 1,974 |557a | bed 930a [11.87a
P7 (Gojah) | 150 0 [,77a | 4,67d |7.27de |850d | 1083¢
P8 493 8,61
(Jerapah) 150 0 1,83 n | bed 720 |l 10,90 ¢
8,00
P9 (Gajuh) | 150 4 2,030 |527ub [ 7.900b | he 11,800
Pi0 150 4 2,03a | 523 7,67 be | 8,97 11,43 |
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_%!%“Pah] A | |abe | | ab ab

, 9,10 | 11,60
E_gl-'*’ﬂ 1016 210a |563a [8,07a |ab  [ab
r2 " , 917 11,57
 (Jerapa 0 |6 203a |550a |7.67bc (ab  |ab
| Koefisien Keragaman (%) 1.2 16 12 0.9 1.2

'_l:mr.'m‘nglan : Nilai rala-rata yang ditandai dengan huruf yang sama
pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Hasil analisis ragam  menunjukkan hahwa jumlah cabang
tanaman kacang tansh schagai respon terhadap semua perlakuan
kombinasi pupuk phonska dan pupuk kandang domba tidak berbeda
nyata pada 15 hst. Sedangkan pada 30 hst, 45 hst, 60 hst dan 75 hst
berbeda nyata. Hal ini diduga pada 15 hst, pupuk belum terurai dan
belum dapat dimanfaatkan dengan baik,

Pada 30 hst dan 45 hst, rerata lertinggi terjadi pada perlakuan
Py (150 kg/ha NPK Phonska + 6 tonha pupuk kandang domba +
varictas Gajah) masing-masing dengan jumlah cabang 5,63 pada 30
hst dan 8,073 pada 45 hst. Rerata terendah terjadi pada perlakuan
P;(150 kg/ha NPK Phonska + 0 pupuk kandang domba + varietas
Gajah) pada 30 hst yaitu 4,67 dan perlakuan P(250 kg/ha NPK
Phonska + 0 pupuk kandang domba + varictas Gajah) pada 45 hst

vaitu 7,17.
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Pada 60 hst dan 75 hst, rerata tertinggi terjadi pada perlakuan P6
(250 kg/ha NPK Phonska + 6 ton/ha pupuk kandang domba + varictas
Jerapah) yaitu 9,30 pada 60 hst dan 11,87 pada 75 hst. Rerata
terendah terjadi pada perlakuan P7 (150 NPK Phonska + O pupuk
kandang domba + varictas Gajah) yaitu 8,50 pada 60 hst dan perlakuan
P, (250 NPK Phonska + 0 pupuk kandang domba + varietas Jerapah)
yaitu 10,77 yang tidak berbeda nyata dengan Py (10,83) pada 75 hst.
Dari Tabel 2, sceara umum terlihat bahwa penggunaan pupuk
phonska  yang dikombinasikan dengan pupuk kandang domba
menghasilkan jumlah cabang yang lehih banyak bila dibandingkan
dengan tanpa pupuk kandang domba pada varictas yang sama.Menurut
Suryadi (2000) penerapan kombinasi pupuk anorgunik dan pupuk
organik menunjukkan hasil yang positif sehinggy pertumbuhan
tanaman meningkat.  Dengan meningkatnya pertumbuhan (tingg
tanaman) maka jumlah cabang per tanaman, jumlah polong, hasil
brangkasan polong dan hasil biji tanaman kacang tanah  juga
mmingjcar.t‘dalmun demikian perlu diketahui bahwa selain faktor

pemupukan, foktor genetik pada sctiap varietas juga berpengaruh.

Menurut Suteja (1993) pertumbuhan suatu tanaman ditentukan oleh
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faktor genetik dan fuktor lingkungan, schingga walaupun unsur hara
yang tersedia cukup tinggi tetapi apabila faktor genetik membatasi
pertumbuhan maka jumlah cabang pada tanaman kacang tanah akan

sesuai dengan batasan genelik.

Komponen Hasil
Jumlah polong, brangkasan polong basah, brangkasanpolong
kering.

Rerata jumlah polong kacang tanah, branpkasan polong basah,
brangkasan polong kerinpsebagai respon terhadap kombinasi dosis
pupuk phonska dan pupuk kandang domba dan hasil uji jarak
Duncandisajikan puda Tabel 3.

Jumlah pelong. Hasil analisis ragam terhadap jumlah polong
menunjukkan bahwa-perlakuan kombinasi dosis pupuk phonska dan
pupuk kandang domba memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap jumlah polong kacang tanali varictas Gajeh dan Jerapah.
Jumlah polong tertinggi terjadi pada perlakuan P4(250 kg/ha + 4 tonvha
pupuk kandang domba + varielas Jerapah) yaitu 26,33 per tanaman .

Sedangkan jumlsh polong ierendah diperoleh dari perlakuan  Py(250

Scanned by CamScanner



IR 74 5PALUM VOL. 2 NO. | MARET 2013: 139-170

kg/ha + 0 ton/ha pupuk kandang domba + varictas Gajah) yaitu 20,66
per tanaman. Hal ini menunjukkan baliwa pemberian pupuk anorganik
yang dikombinasikan dengan pupuk organik mempunyai pengaruh
positif terhadap peningkatan jumlah polong per tanaman.

Brangkasan polong basah. Hasil analisis ragam terhadap
brangkasan polong basah tanaman kacang tansh menunjukan bahwa
perlakuan kombinasi dosis pupuk phonska dan pupuk kandang domba
memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Perlakuan P3 (250 kg/ha +
4 ton/ha pupuk kandang domba + varictas Gajah) memberikan hasil
brangkasan polong basah tertinggi yaitu 10,07 kg/petak  dan terendah
diperoleh pada perlakuan P»(250 kg/ha + 0 ton/ha pupuk kandang
domba + varietas lerapah) yaitu 7,73 kg/petak. Hal ini diduga karcna
pemberian pupuk kandang domba mampu memperbaiki struktur tanah
sehingga mempermudah polong masuk dalam tanah sehingga akan

berpengaruh pada hasil brangkasan polong basah,
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Tabel %R“t:“!'-“ _jumla.h polong, brangkasan polong basah
anbrangkasan polong kering tanaman kacang tanah sebagai
respon terhadap kombinasi dosis pupuk phonska dan pupuk

kand ang domba
Perlakuan Rerata Komponen Hasil
Pukan
| Phonsk | Domb Jumlah Brangkasan Br;n%kasan
Varictas a a Polon Polong olong
2 per
(kg/ha) | (ton'h | tanaman Basah Kering
a) (kg/petak) (kg/petak)
P1(Gajah) | 250 0 | 20664 8,86 bc 4,30 be
P2 i |
|(Jerapah) 250 |0 20,90 d 773 ¢ 418¢
| P3 (Gajah) | 250 4 | 2367abed | 10,074 5290
5 neg | e
|(Jerapah) | 250 |4 2633 a 9.20 be 4,90 ab
| P5 (Gajah) | 250 6 24,23 abc | B.90 be 493
| PG
|
| (Jerapah) | 250 6 25,07 ab 9,50 ab 5.25a
| P7 (Gajah) | 150 0 20,67 d 8,33 de 426¢
| ]15
| Uerapah) 150 |0 0.00ed | 7.87¢ 427 ¢
P9 (Gajah) | 150 4 23,23 abed | 9,30 be 5,00 a
P10 '
| (Jerapah) ul 150 4 | 23,73 abed | 877 ed 4,67 abe
Pl '
(Gujuh) 150 |6 22.77bed | 10,03 a 531a
P12
(Jerapah) 150 6 2627a | 8R8cd ' 429 a
Koefisien Keragaman (%) 3.7 1,8 2,5

Keterangan : Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama
pada sctiap kolom tiduk berbeda nyata pada DMRT 5%,
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Brangkasan polong kering. Hasil analisis ragam terhadap
brangkasan polong kering tanaman kacang tanah menunjukan bahwa
kombinasi dosis pupuk  phonska dan pupuk kandang domba
memberikan pengaruh yang berbeda nyata.Perlakuan P11 (150 kg/ha +
6 ton/ha pupuk kandang domba + varietas Gajah) memberikan hasil
brangkasan polong kering tertinggi yaitu 5,31 kg/petak. Secdangkan
brangkasan polong kering terendah diperoleh dari perlakuan P2 (250
kg/ha NPK Phonska + 0 pupuk kandang domba + varictas Jerapah)
vailu 4,18 kg/petak.

Sccara umum jumlah polong vanetas Jerapah lebih tingg
dibandingkan dengan varietas Gajah pada perlakuan yang sama, Hal
ini menunjukkan bahwa Selain unsur hara, faklor genetik
mempengaruhi jumlah polong, menurut hasil penelition Apud di
lembang Bandung (2000) kacang tanah pada-varietas Gajah jumlah
polong yang dihasilkan yaitu 15-25 per tanaman  schingga
kemungkinan jumlah polong yang dihasilkun varictas Gajah sedikit,
letapi memiliki bentuk polong dan biji yang besar schingga dapat

mempengaruhi berat brangkasan polong basah, Hal ini berbeda dengan
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varietas Jerapah dimana bentuk polong dan bijinya kecil tetapi memiliki

jumlah biji

banyak,

Berat 100 butir biji dan Hasi| Biji Kering.

Rerata berat 100 butir biji dan hasil biji kering (kg/petak) pada

tanaman kacang tanah sebagai

respon terhadap perlakuan kombinasi

dosis pupuk phonska dan pupuk kandang domba dan hasil uji jarak

Duncan dapat dilihat pada Tabe| 4.

Tabel 4.Rerata berat 100 butir biji dan hasil biji kering (kg/petak)
tanaman kacang tanah sebagai respon terhadapkombinasi
dosis pupuk phonska dan pupuk kandang domba

Perlakuan Rur_nm Hasil
NPK Pukan g"‘?t Il}ﬂﬁ Berat Ez.rfl
Varictas | Phonska | Domba l:liu:in;" | Biji Kering || km."
kg/h ton/h . tring
(kphha) | (tonha) | (gram) | (K&/petak) | oo ha)
| P1 (Gajah) | 250 0 | 43.77def | 212 ¢ 1.76
P2 I
(Jerapah) 250 a0 | 44,17 def | 2,18 def 1,81
| P3 (Gajah) | 250 4 50,97 a 2.2 bede 1,84
P4
{Jerupah) 250 4 46,40 bed | 2,32 a 1,93
PS (Gajah) | 250 6 | 48.13abe [2.09cde | 182
6
{Jerapah) 250 6 48,13 abc | 2,27 ab 1,89
45,07
P7 (Gajah) | 150 0 cdef | 2,15 el 1,79

:
i
i
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P8

(Jerapah) 150 0 42,83 2,16 def 1,80 |
47,27

P9 (Gajah) | 150 4 abed 2,20 de 183 |

P10

(Jerapah) 150 4 48,67 ab | 2,26 abc .88 |

Pl

(Gajah) | 150 6 | 49,17ab | 2,22 bed 1,85

P12 45,00

(Jerapah) 150 6 hedf 2,22 hed 1,85

Koefisien Keragaman (%) 4,2 04 . |

Keterangan ; Nilai rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama
pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada DMRT
3%.

Berat 100 butir biji. Hasil analisis ragam terhadap berat 100
butir biji kering tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa kombinasi
dosis pupuk  phonska dan pupuk kandang domba memberikan
pengaruh yang berbeds nyata. Perlukuan P3 (250 kg/a + 6 ton/ha
pupuk kandang domba + varietas Gajah) memberikan berat 100 butir
biji kering tertinggi yaitu 50,97p. Sed:mgkat;._hﬂmt terendah
diperoleh dari perlakuan P8 (150 kgha + 0 ton/ha pupuk kandang,
domba + varicltas Jerapah) yaitu 42,83 g Dari hasil diatas dapat
diketahui bahwa varietas gajah memiliki biji yang lebih besar dari
varietas Jerapah. Subandi (1988) mengatakan bahwa faktor yang

mempengaruhi  besar biji adolah fuktor genetik.Marzuki  (2009)

il
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menambahkan bahwg varielas Gajah mempunyai berat 100 biji 53
gram.

Hasil biji kering. Hasil analisis ragam terhadap biji kering
tanoman Kacang tanah menunjukan bahwa kombinasi dosis pupuk
phonska dan pupuk kandang domba memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap hasil biji kering kacang lanah varietas Gajah
dan Jerapah. Perakuan P4 (250 kgha + 4 ton/ha pupuk kandang
domba + varictas Jerapah) memberikan hasil biji kering tertinggi yaitu
2,32 kg/petaksetarn dengan 1,93 ton'ha. Sedangkan hasil biji kering
lerendah diperoleh dari perlukvan P((250 kg/ha + 0 ton/ha pupuk
kandang domba + varietas Gajah) yaitu 2,12 kg/petak setara dengan
1,76 kg/ha.Hal ini diduga kombinasi dosis pupuk phonska dan pupuk
kandang domba pada perlakuan Pssudah mencukupi kebutuhan kacang
tanah terhadap unsur hara untuk pertumbuban yang optimum.
Fenomena ini menunjukkan bahwa apabila kebutuhan unsur hara
makro dan mikro tercukupi maka proses fotosintesis skan berjalan

baik sehingga pertumbuhan akan lebih baikdan akan meningkatkan

komponen hasil.  Menurut  Sumekio (2006) pupuk kandang
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mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap sehingga dapat

berpengaruh baik terhadap hasil tanaman kacang tanah.
Selain pemupukan perbedaan setiap varictas dipengaruhi oleh
faktor genetik.Suteja (1993) mengatakan bahwa pertumbuhan suatu

tanaman ditentukan oleh faktor genctik dan faktor lingkungan,

sehingpa walaupun unsur hara yang tersedia tinggi tctapi apabila
fuktor genetik membatasi pertumbuhan, makahasil produksi akan

sesuai dengan batasan penetik pada tanaman tersebut. Menurut

Marzuki (2006) varictas Jerapah mempunyai jumlah biji lebih banyak
yaitu 2-3 hiji per polong sedangkan varietas Gajah mempunyai jumlah
2 hiji per polong dan hasil rata-rata varietas Gajah yaitu 1,6-1,8 ton/ha

sedangkan untuk Jerapah 1,4-1,92 1on/ha.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

I. Perlakuan kombinasi dosis pupuk ponska dan pupuk kandang
domba berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah

cabang pada30 hst, 45 hst, 60 hst, dan 75 hst, jumlah polong,
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brangkasan polong basah, brangkasan polong kering, berat 100

butir biji kering danhasil biji kering,

2. a. Hasil brangkasan polong basah dan brangkasan polong kering
teringgi diperoleh pada perlakuan P3 (250 kg/ha NPK
Phonska + 4 ton/ha pupuk kandang domba pada varietas
Gajah).

b. Jumlah polong dan hasil biji tertinggi diperoleh pada
perlakuan P4 (250 kg/ha NPK Phonska + 4 tonha pupuk
kandang domba pada varietas Jerapah) vailu sebesar 2,32
ke/ petak atuu sctara dengan 1,93 tonvha, tiduk berbeda
denpan perlakuan P6 (250 kg/ha NPK Phonska + 6 ton/ha
pupuk kandang demba pada varetas Jerapzh) dan P10 (150
kg/ha NPK Phonska + 4 ton'ha pupuk kandang demba pada

verietas Jerapah). -

Saran

I. Apabila penanaman kacang tanah ditujukan  uniuk

menghasilkan biji kering, maka disarankan menggunakan
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varictas Jerapah dengan kombinasi perlakuan Pia  yaitu
kombinasi dosis phonska 150 kg/ha dan pupuk kandang
domba 4 ton/ha.

2, Apabila tujuan penanaman wntuk menghasilkan brangkasan
polong basah atau polong kering, disarankan menggunakan
varictas Gajah dengan kombinasi perlakuan Py yaitu
kombinasi dosis phonska 150 kgha dan pupuk kandang
domba 6 ton/ha.

1. Perludilakukan penelitianserupa di tempat dan waktu yang
berbeda, dengan memanfaatkan pupuk kandang yang ada di

daerah tersebut,

=

il
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